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terkait dalam penerapan e-learning di IT 

Telkom. 

b.  Terdefinisinya prosedur serta standar 

implementasi e-learning. Prosedur dan 

standar tersebut mengatur konten, 

aplikasi serta infrastruktur e-learning. 

c.  Adanya dukungan stakeholder terkait 

implementasi e-learning seperti personil 

e-learning (unit pengelola e-learning), 

setiap fakultas, dosen maupun mahasiswa 

sebagai obyek sistem e-learning. 
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ABSTRAK 

 
Aplikasi pencarian pengampu mata kuliah ini adalah aplikasi web berbasis semantik yang 

mengimplementasikan rancangan ontologi untuk mengumpulkan data dan informasi tentang data dosen 

Politeknik Indramayu.Ontologi adalah suatu istilah yang digunakan untuk menspesifikan suatu konseptualisasi. 

Penelitian ini dilakukan untuk menambah ilmu pengetahuan tentang web semantik sehingga mampu untuk 

diimplementasikan secara luas untuk keperluan lain. 

 

Proses pengerjaan aplikasi ini dimulai dari perancangan ontologi menggunakan Protégé yang meliputi: 

pembuatan kelas-kelas; instan-instan (obyek) beserta properti obyek dan datanya, pembuatan antarmuka untuk 

menyimpan Triple (subyek; predikat; obyek) ke dalam TDB. TDB adalah komponen Jena yang digunakan untuk 

melakukan penyimpanan RDF (Resource Description Framework) dan query. Kemudian dilanjutkan dengan 

membuat halaman depan untuk menampilkan instan dari TDB yang ditampilkan dalam bentuk halaman web. 

Hasil pencapaian dari aplikasi ini adalah keluaran berupa hasil pencarian data pengampu mata kuliah yang 

ditampilkan dalam bentuk halaman web dengan struktur informasi berbasis semantik, sehingga informasi dapat 

dipahami dengan mudah oleh mesin pencari. 

Kata Kunci : Ontologi, query, rdf, semantik, triple, web 

 

1. PENDAHULUAN 

Akhir-akhir ini kebutuhan masyarakat akan 

informasi semakin pesat. Masyarakat lebih memilih 

sumber atau media informasi yang mampu 

memberikan informasi dengan mudah dan cepat. 

Salah satu media yang paling mudah dan sering 

digunakan oleh masyarakat adalah internet. 

Informasi-informasi yang disediakan melalui media 

internet disajikan dalam bentuk halaman web. 

Halaman web yang baik seharusnya dapat 

menyajikan informasi logis antar entitas yang 

membangunnya, sehingga informasi yang ada 

dapat menggambarkan relasi logis antar entitas 

dengan baik dan terstruktur.Salah satu cara agar 

informasi dapat disusun dengan baik dan 

terstruktur adalah dengan membangun web 

berbasis semantik. 

Dari latarbelakang tersebut, penulis akan mencoba 

membuat aplikasi pencarian data pengampu mata 

kuliah menggunakan web berbasis semantik 

dengan mengimplementasikan sebuah rancangan 

ontologi dengan tujuan agar informasi dapat 

tersusun dengan baik dan terstruktur. 

2. PERUMUSAN DAN BATASAN MASALAH 

2.1 Perumusan Masalah 

Beberapa perumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

- Perancangan kelas/entitas; 

- Perancangan RDF dan Triple, serta RDFS 

(RDF Schema) dari masing-masing kelas; 

- Perancangan model ontologi; 

- Penyimpanan Triple ke TDB; 

- Pengolahan Triple menggunakan SPARQL. 

SPARQL adalah bahasa query yang digunakan 

untuk pengolahan Triple; 

- Pembuatan halaman muka web untuk 

menampilkan hasil pencarian data. 

2.2 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini terbatas pada pengerjaan web 

semantik pada layer-layer: Unicode-URI; 

XML+NS+xmlschema; RDF+Schema; Ontology 

Vocabulary.Sedangkan untuk obyek 

penelitiannyaadalah data samplepengampu mata 

kuliah semester 2 program studi Teknik 

Informatika, Politeknik Indramayu. 
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2.3 Peubah yang diamati 

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah 

struktur dan semantik dari informasi yang 

dihasilkan. 

 

3. TINJAUAN PUSTAKA 

3.1 Arsitektur Web Semantik 

Dalam membangun aplikasi berbasis web 

semantik, terdapat beberapa lapisan teknologi yang 

dibutuhkan. Lapisan-lapisan tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 2 di bawah ini. 

 

 
 

 

Gambar 1: Arsitektur Web Semantik[10] 

 

3.2 Web Semantik 

Web semantik merujuk kepada kemampuan 

aplikasi komputer untuk lebih memahami bahasa 

manusia, bukan hanya bahasa yang baku dari 

penggunanya tetapi juga bahasa yang lebih 

kompleks, seperti bahasa percakapan sehingga 

memudahkan penggunanya untuk berkomunikasi 

dengan mesin[2]. 

3.3 Ontologi 

Kata ontologi berasal dari sebuah istilah dalam 

ilmu filsafat. Yang digunakan untuk mempelajari 

tentang alam dan eksistensinya. Namun akhir-akhir 

ini istilah ontologi digunakan dalam disiplin ilmu 

komputer yang diartikan sebagai sebuah spesifikasi 

eksplisit dan format dari sebuah konsep [3]. 

Terdapat dua metoda utama untuk mengkonstruksi 

sebuah domain ontologi, yaitu: pengetahuan 

tentang teknik ontologi; dan pengetahuan tentang 

cara mentransformasi dari sumber daya kosakata 

yang ada ke dalam bentuk ontologi. Teknik 

ontologi menekankan pada membangun sebuah 

ontologi berdasarkan standar dan norma tertentu [7]. 

3.4 Resource Description Framework (RDF) 

RDF secara esensial adalah sebuah model data 

yang direpresentasikan dalam bentuk Triple yang 

disebut dengan statement. RDF digunakan untuk 

mendefinisikan sebuah terminologi  dalam sebuah 

skema bahasa yang disebut dengan RDF Schema 

(RDFS) [3]. Selain itu RDF juga disebut sebagai 

bangunan blok dari web semantik [8]. 

 

 
 

 

Gambar 2: Grafik Statement RDF [10] 

3.5 Web Ontology Language(OWL) 

OWL digunakan untuk mengidentifikasi kumpulan 

karaktersitik use-casessecara lebih luas dari RDF 

dan RDFS. W3C (World Wide Web Consortium) 

mendefinisikan OWL menjadi tiga bagian yaitu: 

OWL Full; OWL DL; dan OWL Lite [3]. 

 

 

 

Gambar 3: Hubungan antara komponen basis data 

dan komponen ontologi[5] 

 

OWL dapat disimpan dalam sebuah web server 

yang kemudian dapat berbagi ontologi dengan 

agen-agen perangkat lunak yang 

membutuhkannya[4]. Dengan demikian, maka 

masing-masing agen dapat saling 

menggunakan ontologi yang tersedia[6]. 
 

3.6 SPARQL 

SPARQL adalah bahasa query yang digunakan 

untuk pengolahan Triple. SPARQL dapat 

digunakan untuk mengekspresikan query antar 

sumber data yang berbeda, apakah data disimpan 

secara asli sebagai RDF atau ditampilkan sebagai 

RDF melalui middleware [10]. 
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Sebagai bahasa query, SPARQL bersifat 

berorientasi obyek [9]. SPARQL tidak didesain 

untuk query data relasi, akan tetapi untuk query 

data dalam bentuk model RDF [1]. 

4. METODA PENGAMBILAN DATASAMPLE 

Pada penelitian ini metoda pengambilan 

datasample yang digunakan adalah dengan cara 

mengumpulkan informasi dari Sistem Informasi 

Akademik (SIAKAD) Polindra, dari informasi 

yang didapatkan tersebut kemudian dibangun 

struktur informasi berupa Tripleke dalam bentuk 

beberapa instan dan properti menggunakan 

perangkat lunak Protégé. 

 

 

5. PERANCANGAN SISTEM 

5.1 Metoda Pelaksanaan Penelitian 

Metoda penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah studi pustaka, yaitu mencari, mengamati, 

memahami dan merangkum informasi tentang 

rumusan masalah khususnya web 

semantik.Sedangkan untuk pelaksanaan 

pengembangan aplikasinya menggunakan prinsip 

Software Development Life Cycle 

(SDLC)Inceremental Model. 

5.2 Pembahasan Sistem 

Pada bagian ini dijelaskan pelaksanaan 

pengembangan sistem menggunakan SDLC yang 

meliputi: analisis sistem; desain sistem; 

implementasi; dan verifikasi. 

5.2.1 Persyaratan Sistem 

Pada prinsipnya versi dari tiap-tiap sistem yang 

dibutuhkan tidak hanya pada versi yang ada pada 

Tabel 1 di bawah ini. Namun tentu saja dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan platform yang 

digunakan. 

 

TABLE I.  Persyaratan Sistem 

Sistem Syarat yang 

direkomendasikan 

Sistem operasi 

Bahasa pemrograman 

 

Framework 

Web server 

Aplikasi untuk membuat 

desain ontologi 

Librari 

Database 

Windows Vista 

Java SE, dan Java Aplikasi 

Web 

Netbeans versi 7.2.1  

Tomcat versi 7.0.27.0 

Protege versi 

4.2.0sdfsdsdddddddddddd                                                                                       

Apache-jena 

TDB 

 

5.2.2 Gambaran Umum Sistem 

 

Gambar 4: Gambaran Umum Sistem 

 

 

 

Gambar 5: Rancangan Proses Sistem 

5.2.3 Perancangan Model Ontologi 

Pada tahap ini penulis melakukan perancangan 

ontologi dengan mendefinisikan kelas dan slotsdari 

masing-masing kelas tersebut. 

5.2.3.1 Pendefinisian Kelas 
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Dengan menggunakanProtégé, Kelas yang 

diperlukan dapat didefinisikan dengan jelas seperti 

properti dan data obyeknya.Pada rancangan ini 

Kelas Kurikulum adalah kelas utama yang 

memiliki sub-kelas Dosen dan Matakuliah. Hirarki 

dari Kelas tersebut dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6: Hirarki Kelas Kurikulum 

 

5.2.3.2Pengambilan Data dan Skema Relasi 

Kelas 

Pada skema ini diambil sebuah contoh matakuliah 

“Algoritma dan Pemrograman” untuk 

menunjukkan relasi antara Kelas Matakuliah dan 

Kelas Dosen.  Skema dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7: Skema Relasi Kelas Matakuliah dan 

Dosen 

5.2.3.3Layer RDF dan RDFS 

Gambar 7 di atas jika digambarkan dalam layer 

RDF dan RDFS maka hasilnya adalah seperti pada 

Gambar 8. 

 

Gambar 8: Relasi Kelas dalam Bentuk Layer RDF 

dan RDFS 

Layer di atas dapat diimplementasikan ke dalam 

model domain RDF dan RDFS seperti pada 

Gambar 9. 

<rdf : RDF 

 xmlns : rdf=http://www.w3.org/1999/02/22-rdf-syntax-

ns# 

 xmlns : rdfs=http://www/w3.org/2000/01/rdf-schema#”> 

 

<rdfs:Class rdf:ID=”Dosen”> 

</rdfs:Class> 

<rdfs:Class rdf:ID=”MataKuliah”> 

</rdfs:Class> 

 

Gambar 9: Hasil Transformasi Layer ke Model 

Domain RDF dan RDFS 

5.2.3.4OWL 

OWL pada dasarnya mendeskripsikan RDF/RDFS 

secara lebih jelas dari karakteristik use caseyang 

menjelaskan relasi antar kelasnya. Untuk 

menjelaskan hubungan antara Kelas Dosen dan 

Matakuliah, OWL nya dapat dilihat pada Gambar 

10. 

<owl : ObjectPreperty rdf:ID=”DiampuOleh”> 

 <rdf : type rdf : resource=”$owl;FunctionalProperty” /> 

</owl : ObjectProperty> 

 
 
<MataKuliah rdf : ID=”TIKK1054”> 

 <DiampuOleh rdf : resource = “04078004” /> 

</MataKuliah> 

Gambar 10: OWL Kelas Dosen dan Matakuliah 

5.2.3.5Desain Slot Kelas 

TABLE II.  Slots Kelas Dosen 

Properti Range Allowed 

values 

Type 

NIDN 

 

Nama 

 

BidangKeahlian 

 

Mengampu 

Single String 

 

Single String 

 

Single String 

 

Multiple 

MataKuliah 

Instance 

 

Instance 

 

Instance 

 

Instance 

Properti 

Data 

Properti 

Data 

Properti 

Data 

Properti 

Obyek 

TABLE III.  Slots Kelas MataKuliah 

Properti Range Allowed 

values 

Type 

KodeMK 

 

Deskripsi 

 

SKS 

 

DiampuOleh 

Single  

String 

Single 

String 

Single int 

 

Multi 

Dosen 

Instance 

 

Instance 

 

Instance 

 

Instance 

Properti 

Data 

Properti 

Data 

Properti 

Data 

Property 

Obyek 
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5.2.3.6Perancangan Query 

Query pada Gambar 11 digunakan untuk 

mencari data pengampu matakuliah semester 2 

yang akan menampilkan kode matakuliah, 

deskripsi matakuliah, jumlah sks, dan nama 

pengampu. Rancangan query ini dibuat 

menggunakan SPARQL. 

 

 

 
 

"PREFIX owl: <http://www.w3.org/2002/07/owl#>"+ 

                                   "PREFIX xsd: 

<http://www.w3.org/2001/XMLSchema#>"+ 

                                   "PREFIX rdfs: 

<http://www.w3.org/2000/01/rdf-schema#> "+                 

                                   "PREFIX rdf: 

<http://www.w3.org/1999/02/22-rdf-syntax-ns#>"+ 

                                   "PREFIX untitled-ontology-2: 

<http://www.semanticweb.org/moon/ontologies/2014/5/untitled-

ontology-2#>"+    

 

 

                                   "SELECT ?KodeMK ?Deskripsi ?SKS 

?DiampuOleh  "+                                                  

                                   "WHERE {"+                                    

                                   "?lib untitled-ontology-2:KodeMK 

?KodeMK ."+                                    

                                   "?lib untitled-ontology-2:Deskripsi 

?Deskripsi ."+                                    

                                   "?lib untitled-ontology-2:SKS ?SKS ."+   

                                   "?lib untitled-ontology-2:DiampuOleh 

?DiampuOleh ."+                                                    

                                   "?lib untitled-ontology-2:DiampuOleh 

?Dosen }"; 

 
Gambar 11: Rancangan query 

5.2.3.7Implementasi Sistem 

Implementasi dilakukan untuk mengetahui apakah 

aplikasi pencarian dapat berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan atau tidak. 

Pada uji coba dilakukan pengujian pada halaman 

pencarian data pengampu matakuliah. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah data Triple 

yang disimpan di TDB dapat ditampilkan ke dalam 

halaman web dalam format html. 

5.2.3.7.1Pengujian User Readable 

Pengujian dilakukan untuk mencari pengampu 

mata kuliah Algoritma dan Pemrograman. Hasilnya 

adalah seperti pada Gambar 12. 

 

 

 

 

Gambar 12: Keluaran User Readble 

5.2.3.7.2Pengujian Machine Readable 

Pengujian dilakukan untuk mencari pengampu 

mata kuliah Algoritma dan Pemrograman. Hasilnya 

adalah seperti pada Gambar 13. 

 

 

Gambar 13: Keluaran Machine Readble 

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa data 

Triple dapat ditampilkan dalam bentuk informasi 

yang dapat dimengerti oleh mesin dan tidak hanya 

oleh manusia saja. 

6. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini, kami melakukan perancangan 

ontologi yang diimplementasikan pada aplikasi 

pencarian data pengampu matakuliah dengan 

menerapkan konsep-konsep web semantik, di mana 

informasi disimpan dalam bentuk struktur Triple 

dan ditampilkan dalam bentuk informasi yang 

dapat dimengerti oleh manusia. Kelebihan dari 

aplikasi berbasis semantik ini adalah struktur 



IRWNS  2014 
 

104 

 

informasi dapat dimengerti juga oleh mesin karena 

informasi disimpan dalam bentuk struktur asli dan 

Triple. Sedangkan kelemahannya adalah waktu 

yang dibutuhkan untuk merancang aplikasi berbasis 

web semantik lebih lama dibandingkan dengan 

aplikasi web konvensional dikarenakan diperlukan 

pendefinisian yang sangat rinci di tiap-tiap struktur 

informasi dan Triple-nya, selain itu peng-input-an 

data instan masih didefinisikan secara statis melalui 

Protégé. 
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